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PERANCANGAN PEMETAAN TENAGA KESEHATAN
PROPINSI GORONTALO MENGGUNAKAN
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS

Moh. Hidayat Knniyu'

INTISARI

Penelitian Pemelaan Tenaga Keschalan Propinsi Gorontalo Menggunakan  Sistem Informasi
Creografis bertujuan untuk menghasilkan aplikasi sistem informasi geografis Tenaga kesehatan berbasis web
sebagal media pemetaan vang dapat menggambarkan lokasi dan menampilkan informasi tenaga kesehatan di
Propinsi Gorontalo,

Metode Perancangan Sistem vang digunakan adalah metode waterfall vang terdini dari tahapan
analisis sistem SIG, proses digitasi peta, perancangan database 531G dan perancangan web 516, dimana dalam
pengembangan perangkat lunaknya bersifat sistematis dan sckucensial.

Penelitian imi diharapkan dapat memudahkan masyarakat untuk mengetahu informasi lokasi tenaga
kesehatan secara terpadu, jenis tenaga kesehatan yang diberikan dan informasi ketersediaan sarana/prasarana
tenaga keschatan, sedangkan bagi pemerintah adalah kemudahan dalam memantau dan  mengawasi
keseluruhan tenaga kesehatan yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam
pengembangan bidang kesehatan,

Kata Kunei: Tenaga Keschatan, Pemetaan, S1G, Web.
ABSTRACT

fevearch Mapping Health Waorkers ai Goronfalo Province Using Geographic Information Sysiem
aims to generate geographic information svstem applications web-based health waorkers as a media mapping
that can describe the location and displavs the informaiion af health workers in the province of Gorontalo,

Desipn Syvsiem method weed i the waterfall meifod which consisés of o GIS spstem analvsiy stage,
the digitized maps, GIS database design and web design SIG, which in fis software development is systemaiic
cand sequential

This researcl iy expected o facilitate the public 10 know the location informarion in an integrated
health workers, given the type of health personnel and information availability facilities / infrastructure
health workers, while the government is the ease in monitoring and overseeing the overall health workers
wha can be used as o basis for decision making in the development of health field.

Keywaords: Health Warkers, Mapping, GI5, Weh.

' Moh. Hidavat Konive, ST.. M.Kom., Dosen Jurusan Teknik Informatika



PENGANTAR

Selain pendapatan dan pendidikan,
salah  satu  indikator dari  Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) adalah
indeks  kesehatan  vang  dalam
pencapaiannya memerlukan upaya
akselerasi peningkatan terhadap status
kesehatan masyarakat, akses dan tenaga
kesehatan yang tersedia bagi masyarakat.
Sejalan  dengan  tujuan  pembangunan
keschatan yakni percepatan pencapaian
derajat kesehatan masyarakat yang
optimal, maka Pemerintah  Daerah
Propinsi Gorontalo senantisa berupaya
mendekatkan kesehatan kepada
masyarakat mclalui  berbagai  tenaga
kesehatan yang merata, terjangkan dan

bermutu (BAPPENAS, 2009).

Di sisi lain,  perkembangan
tcknologt  mformast  vang  cepat  dan
kemudahan dalam mengakses informasi
melalui perangkat teknologi informasi,
memungkinkan ketersediaan informasi
tentang tenaga kesehatan yang dapat
diakses secara cepat, akurat dan wp to
date. Pada kenyataannya, berbagai data
dan informasi terkait tenaga kesehatan,
terutama  vyang  berkaitan  dengan
sarana/prasarana serta tenaga keschatan
tertentu pada sebuah rumah sakit atau
pusat kesehatan masyarakat di wilayah

Propinsi Gorontalo masih sangat minim

untuk diperoleh. Hal i1 disebabkan data

dan informasi tersebut belum
terinvetarisasi  dalam  scbuah  sistem
informasi online yang berbasis spasial,
sehingga masvarakat umum sulit untuk
mengetahui dimana 1a bisa mendapatkan
keschatan vyang terbaik berdasarkan
ketersediaan  sarana/prasarana = yang
memadal  maupun tenaga keschatan

berdasarkan jangkavan lokasi tempat

tinggalnya.  Adapun dampak  bagi
pemerintah adalah sulitnya
memvisualisasikan sebaran

sarana/prasarana serta tenaga keschatan
yvang ada, sehingga mengakibatkan pada
kurang optimalnya pengambilan
keputusan untuk pengembangan bidang

keschatan.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Proses Pemetaan
Menurut  Permanasari  (2007),
terdapat 3 tahapan pemetaan vang harus

dilakukan yaitu:

Tahap pengumpulan data

Langkah awal dalam proses
pemetaan dimulai dari pengumpulan data.
Data merupakan suatu bahan vyang
diperlukan  dalam  proses  pemetaan.
Keberadaan data sangat penting artinya,
dengan data seseorang dapat melakukan

analisis evaluasi tentang suatu data



wilavah tertentu.Data vang dipetakan
dapat berupa data primer atau data
sckunder.Data  vang dapat dipetakan
adalah data vang bersifat spasial, artinya
data tersebut terdistribusi atau tersebar
secara keruangan pada suatu wilayah
tertentu.Pada tahap ini data vang telah
dikumpulkan kemudian dikelompokkan
dahulu  menurut  jenisnya  seperti
kelompok data kualitatif atau  data
kuantitatif.

Pengenalan  sifat data  sangat
penting untuk simbolisasi atau penentuan
dan pemilihan bentuk simbol, schingga
simbol tersebut akan mudah dibaca dan
dimengerti. Sctelah data dikelompokkan
dalam  tabel-tabel, sebelum diolah
ditentukan dulu jenis sumbol yang akan
digunakan. Untuk data kuantitatif dapat
menggunakan simbol batang, lingkaran,
arsir  bertingkat  dan  sebagainya,
melakukan perhitungan-perhitungan
untuk memperoleh bentuk simbol yang

sesuai.

Tahap penyajian data

Langkah pemetaan kedua berupa
panyajian data. Tahap 1 merupakan
upaya melukiskan ataumenggambarkan
data dalam bentuk simbol, supaya data
tersebut menarik, mudah dibaca dan
dimengerti oleh pengguna  (users).

Penyajian data pada sebuah peta harus

dirancang secara baik dan benar supaya

tujuan pemetaan dapat tercapai.

Tahap penggunaan peta

Tahap penggunaan peta merupakan
tahap penting karena  menentukan
keberhasilan pembuatan suatu peta. Peta
yang dirancang dengan baik akan dapat
digunakan/dibaca dengan mudah. Peta
merupakan  alat  untuk  melakukan
komunikasi, sehingga pada peta harus
terjalin interaksi antar pembuat peta (map
maker)  dengan  pengguna  peta
{(mapusers). Pembuat peta harus dapat

merancang  peta  sedemikian  rupa

sehingga
diinterpretasi dan

peta mudah dibaca,
dianalisis  olch
pengguna peta. Pengguna harus  dapat
membaca  peta  dan  memperoleh

gambaran informasi sebenarnya

dilapangan (real world).

2. Sistem Informasi Geografis (S1G)
Menurut Crisman dkk (dalam SIG
konsep-konsep dasar, 2009), “SI1G adalah
sistem vang terdiri dari perangkat keras,
perangkat lunak, data, manusia,
organisasi atau lembagavang digunakan
untuk  mengumpulkan, menyimpan,
menganalisis dan menyebarkan
informasi-informasi  mengenai  daerah-
daerah  dipermukaan  bumi™.  SIG
merupakan alat bantu yang sangat efektif,

aktraktif, interaktif dan komprehensif



dalam memvisualisasikan dunia nvata
terkait masalah spasial. SIG memiliki
kemampuan untuk mengintegrasikan data
spasial maupun atribut-atributnya dan
merepresentasikan unsur-unsur
permukaan bumi dalam warna, bentuk
dan simbol-simbol.

Menurut  Prahasta (2002), SIG
dapat digolongkan kedalam beberapa
subsistemsebagaimana  yang  dapat

digambarkan schagai berikut:
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Gambar 1. Subsistem Sistem Informasi Geografis
( Prahasia, 2002)

CARA PENELITIAN
Perancangan  Sistem  Informasi
Geografis  (51G) meliputi  beberapa
tahapan-tahapan, vaitu analisis sistem
SIG, proses digitasi peta, perancangan
database S1G dan perancangan web SIG.
Adapun

dijabarkan sebagai berikut :

tahapan-tahapan tersebut

1. Analisis Sistem SIG

Analisis sistem digunakan untuk
mengetahui alur kerja Sistem Informasi
Geografis (SIG). Dibawah ini merupakan

perancangan alur kerja sistem S1G.
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Gambar 2. Alur Kerja Sistem S1G

Proses kerja pada sistem SIG ini

meliputi  beberapa  tahapan  yaitu
melakukan  swveir  lapangan  dengan
koordinat
(Global

PositionSystem), kemudian melakukan

mengambil titik-titik

menggunakan GPS

penginputan data dan hasil survel untuk
selanjutnya dijadikan attribut pada peta
yang akan didigitasi  menggunakan
aplikasi  ArcGis 9.3, Proscs digitasi
dilakukan untuk membuat laver-laver
yang akan menampilkan informasi yang
dibutuhkan. Hasil digitasi akan berupa
data shapefile (.shp) yang kemudian akan

dimasukkan ke dalam database
postgreSQL.
2. Proses Digitasi Peta

Digitasi adalah proses

mengkonversi obyek geografis darl peta
analog / cetak keformat digital. Metode
digitasi vang digunakan pada penelitian
ini adalah metode onscreen digitizing
menggunakan feols  ArcGlS,  Proses

digitasi  ini dibagi  menjadi 3



macam,antara lain digitasi terhadap point,
digitasi  terhadap /ine dan digitasi
terhadap polvgon Adapun cara kerja
digitasi ini dapat digambarkan melalui
fowchart.
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Gambar 3. Flowehart Digitasi Point Line, dan

Polvgon(sumber : digilib. i ac. id)

Proses digitasi terhadap point
dilakukan untuk menunjukan tempat,
seperti pusat kecamatan, rumah sakit dan
puskesmas. Digitasi [ine dilakukan untuk
menunjukan jalan, batas-batas kabupaten,
batas-batas kecamatan dan batas-batas
propinsi. Serta digitasi polygon dilakukan
untuk menunjukan daerah kabupaten dan
kecamatan.Setelah terbentuk data spatial
dari  hasil  digitasi, maka proscs
selanjumya adalahmelakukan manipulasi
terhadap peta  hasil  digitast  untuk
membangun data spatial menggunakan

aplikast AreGis 9.3, Peta hasil digitasi

pada aplikasi ArcGis akan dibuat menjadi
layer-layer yang berupa file .shp. Setelah
semua  objek  didigitasi  berdasarkan
kategori, maka masing-masing layer

dapat ditampilkan secara overlay.

3. Perancangan Database SIG
basisdata SIG

merupakan bagian dari pembuatan S1G.

Perancangan

Perancanganbasisdata pada sistem ini
dibuat pertama kali pada ArcGis yaitu
pembentukan output  data.pembentukan
data atribut dan Memasukkan Data pada
Lingkungan PostGreSQL.

Pembentukan Output Data.

Data hasil survey yang akan diolah
kembali adalah data dengan format shp
(shapefile). Pengolahan data dilakukan
dengan proses digitasi dan penambahan
atribut  menggunakan perangkat lunak
ArcGis 9.2 Wilayah yang menjadi objck
dalam sistem ini adalah KotaGorontalo.
Data yang diperoleh dan hasil survey
akan dirinci sebagai berikut:

Tabel 1. Data-data yang digunakan sebagai dasar peta

Tipe
Tahel Peta Sumber
|H¢|;un1u'.un Point Duta GPS Survey Lopangun
Rurinah Sakil I’:ﬂ Lhaka (g Survey Lapangan
Puskesmas Poind Data GPS Swrvey Lopangan
Jailam Liniz Hakosuranal dan Bappeda Kol Goronlalp
Batag Becamatan |Line Bakosurtanal dan Bapaeda Kota Gosorntalp
Hutns kabupaten |Polyson  |Rakosurinnal dan Bappedn Kola Gonontalp
Baras Adminisrragiline Bakosurtanal dan Bappeda Kota Gorontalp

Pembentukan Data Atribut
Dalam penelitian ini peta Kota

Gorontalo terdiri dari beberapa informasi



vaitu : data kecamatan, rumah sakit,

puskesmas. Masing-masing informasi
terscbut dibuat dalam layer yang berbeda
dan disimpan dalam tabel yang terpisah.
Tabel Kecamatan memiliki bentuk
objek vang berupa point, vang digunakan
untuk menyimpan informasi mengenai
pusat kecamatan di propinsi Gorontalo.
Struktur dari tabel ini dapat dilihat pada

tabel berikut.
Tahel 2. Struktur Tahel Kecamatan

Mo, [ Nama Kolom [ Tipe Data | Ukuran

| |GID ObjectlD -
2 D Oeometry -
3 [Kecamatan Text 50

Tabel Rumah Sakit  memiliki
bentuk objek yang berupa point, yang
digunakan untuk menyimpan informasi
mengenai lokasi, jumlah dokter, perawat,
bidan dan tenaga rumah sakit. Struktur
dari tabel ini dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 3. Struktur Tabel Rumah Sakit.

Mur, Noma Koelum Tipe Data Ukuran

1 |G Objectil

2 113 Creometry

3 Lokasi Text 30

4 Jumlah Dokter Longint 5

5 |Jumlah Perawat  |Longint 5

[} Jumlah Badan Lasngzint 5

7 l'enaga Text 100

Tabel Kantor Puskesmas memiliki
bentuk objek yang berupa point, yang
digunakan untuk menyimpan informasi

mengenai lokasi, jumlah dokter, perawat

dan bidan. Struktur dari tabel ini dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Strukiur Tabel Kantor Puskesmas

MNo. | MNama Kolom | Tipe Data | Ukuran
1 |GID OhjectlD -
2 |ID Geometry -
3 |Lokasi Text 30
4 [Jumlah Dokter Longint 3
5 |Jumlah Perawat  [Longint 5
6 [Jumlah Bidan Longint 5
7 |Tenasa Text 1000

Memasukkan Data pada Lingkungan
PostGreSQL

Pada tahap yang ketiga ini yaitu
memasukkan semua data spatial dan
atribut  yangtelah dibuat dari  ArcGis
kedalam database. Hal im dilakukan
dengan mengimport atau
mentransformasikan format DBase file
(*.dbf) wang telah kita isikan pada
masing-masing shapefile ke PostgreSQL.
Tabel-tabel shp pada database
PostgreSQL  kemudian dibuat menjadi
file Map

CQuantumGls,

menggunakan tool
QuantumGIS  selain
mempuat file mapjuga berfungsi untuk
menghubungkan databasec dengan

template pMapper.

4. Perancangan Web SIG
Setelah semua data-data peta
tersimpan ke dalam database postgreSql,

maka langkahsclanjutnya adalah



memanggil data itu ke dalam aplikasi

web pMapper. Adapun langkah-langkah

dalam merancang peta SIG ini adalah :

Penggunaan Mapserver (msdw)

Mapserver merupakan salah satu
aplikasi pemetaan online (GIS) yang
dikembangkan atas kerjasama antara
Universitas  Minnesota, NASA, dan
Departemen  Sumber Daya  Alam
Minnesota. Mapserver digunakan sebagai
pengolahan Aplikasi 1 berbentuk
OPENSOUrCeyang didapatkan pada
maptools yaitu layanan internet penyedia
jasa pengolahan SIG.

Dalam  menjalankan  MapServer,
dibutuhkan template pMapper dan
PHTML. Dimana pMapper berisikan
konfigurasi penyajian peta vang ditulis
dalam bahasa dan  syntax tersendiri.
Berdasarkan hal tersebut, maka informasi
inilah yang nantinva di tampilkan oleh
MapServer. D1 sisi lain, file PHTML
dipergunakan untuk melakukan format
penyajian hasil (peta).

Untuk  memahami  penggunaan
mapserver ini dalam proses penyajian

data, makadapat dilihat pada gambar

berikut ini :
WA FLE . - - ——
e | : E | 1;;- |
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FILESTEMPLATE/PHP ~ | _-:;‘
FEET AL . W L C 1

Crambar 4. Proses Penyajian Peta menggunakan

MuapServer

Arsitektur  penvimpanan  file
MapServer dan data SIG merupakan hal
yang perlu diperhatikan dalam membuat
aplikasi peta SIG. Adapun arsitektur
tersebut, terbagi dalam tiga kategori
yaitu:

1) File MapServer, vang termasuk di
dalamnya adalah
PHP/MapScript.

2) File PHTML dan gambar/grafis. yang

pmapper dan

termasuk didalamnya adalah file .
3) Data SIG, yang meliputi data spatial
dan data attribute yang digunakan.

Alur proses penyediaan informasi
peta menggunakan Mapserver digunakan
untukmengetahui  bagaiamana  proses
request  informasi  oleh  pengunjung,
kemudian dikelola oleh server, dan
kemudian informasi tersebut disajikan
dalam peta. Untuk memahami lebih jauh
tentang  bagaimana  alur  proses
penyediaan  informasi  tersebut, maka

dapat dilihat dalam Gambar berikut ini :

PG |
*| WEB SEAVER ARACHE
L | [ ocainies)

Braasey SAAFEEAVES LG

Bl b 1 e el
MESFLE, Imaa|
LoamF e e

w
- &
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Gambar 5. Proses Penyadiaan Informasi GIS
{sumber : Tanaamah, Wardoyo)
Pada gambar diatas terlihat bahwa
proses penyediaan informasi dilakukan

dengan tahapan sebagai berikut:
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1) Pengunjung melakukan request pada
server apache.

2) Server apache menjalankan
MapServer cgi dalam melakukan load
data spasial.

3) MapServer CGI  melakukaneksekusi
file.map, dimana Mapfile (.map)
melakukan lnad file peta dalam bentuk
shp.,

4) Load File peta dalam bentuk .shp ini
akan diberikan dalam bentuk peta.

5) Peta kemudian dikirimkan kembali

pada server apache.

6) Server  apache  merespon  dan
mengirimkan peta tersebut kepada

pengunjung (user).

Penggunaan pmapper 4.0
aplikasi

bawahan dari maptools vyang berbasis

Pmapper  merupakan
opensource. Adapun untuk menjalankan
aplikasi  pMapper dibutuhkan msdw
untuk menjalankannya. Pmapper
digunakan untuk membangun peta

berbasis web,

Rancangan  dari  pengolahan
pmapper ini adalah mengedit file yang
berbentuk .map vang digunakan sebagai
pemanggilan peta pada browser. Fungsi
file ini adalahmenampilkan semua data-
data yang berbentuk .shp dari Quantum

Gis,

Data Flow Diagram peta S1G
Dalam melakukan perancangan
SIG  Pemetaaan Tenaga Keschatan,

dilakukan adalah

tentang

pertamakali
mengidentifikasi kebutuhan
fungsi  SIG  dan  kebutuhan  data
geografis.Berdasarkan perancangan ini,
maka akan  dirancang  pembuatan
Diagram Konteks,

Data diagram konteks berisi
penjelasan umum atau global tentang
proses yang terjadi dalam sistem yang
menggambarkan interaksi antara sistem
dan entity luar, Berdasarkan pemahaman
tersebut, maka data diagram konteks

untuk SIG Pemectaan Tenaga Keschatan
dapat dilihat pada Gambar 6

RECMJIEST )
USER : X WEBSIG
b
SFCHAM AS \'“--_,___._,_f’/

Gambar 6. Diagram Konteks

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tahapan dalam
perancangan Sistem Informasi Geografis
maka pemetaaan rumah sakit, puskesmas,
tenaga dan tenaga medis yang ada di
Provinsi Gorontalo dapat disajikan dalam
visualisasi Web SIG.

Visualisasi Web SIG sarana dan
prasarana keschatan propinsi Gorontalo
akanmemberikan  informasi  kepada

pengguna  tentang  Ruwmah  Sakat,

Puskesmas, tenaga dan tenaga medis



vang ada dipropinsi Gorontalo. Gambar-
gambar berikut menampilkan visualisasi
pada aplikasi web SIG  sarana  dan
prasarana keschatan propinsi Gorontalo
yaitu : visualiasi tempat sarana dan
prasarana kesehatan Propinsi Gorontalo
yang merupakan tampilan awal SIG,
visualisasi Legenda peta merupakan
bagian-bagian dari peta vang ada vang
terletak disebelah kanan dari SIG. dan
visualisasi search pela yang merupakan
bagian pencarian peta yang terletak

dibagian atas sebelah kin S1G.
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Gambar 7. Tempat visualisasi peta 510G sarana

dan prasarana keschatan Propinsi Gorontalo

F Fimman e 5
T

Ciambar 9. Visualiasi search peta

KESIMPULAN

Dengan telah dirancang pemetaan
tenaga kesehatan di Provinsi Gorontalo
menggunakan Sistem Informasi

Geogratis maka dapat disimpulkan :

. Sebagai media informasi pemetaan
kekurangan, kelebihan dan kesesuaian
untuk  tenaga keschatan (dokter,
bidan, perawat dan fasiltas kesehatan)
setiap Kabupaten dan Kota di wilayah
Provinsi Gorontalo dan juga dapat
menggambarkan lokasi  kapan saja
diperlukan.

2. Dengan adanya Sistem [Informasi
Geografis, informasi tentang tenaga
kesehatan di  Provinsi  Gorontalo

mudah diakses oleh masyarakat.
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